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ABSTRAKSI 
 
Pengendalian Persediaan dan Pemilihan Metode Peramalan di  
PT. Alfa Retailindo, Tbk 
 
Yenny Ratnasari 
F.3503113 
 
Pengawasan mutu merupakan suatu hal yang penting bagi suatu 
perusahaan untuk meningkatkan prosentase penjualan. Sebuah 
peramalan yang baik akan sangat berpengaruh dalam efisiensi 
persediaan dan pada akhirnya membantu kinerja perusahaan secara 
keseluruhan. Penelitian dilakukan di PT. Alfa Retailindo, Tbk Cabang Solo 
1 pada bagian fresh food. Hal ini disebabkan karena pada bagian fresh 
food sangat membutuhkan adanya pengawasan mutu. 
Dalam penelitian ini yang menjadi pokok permasalahan adalah 
apakah pengawasan mutu terhadap produk ayam sudah efisien dan 
jumlah permintaan produk ayam untuk bulan Mei 2006. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengawasan mutu produk ayam 
dan penjualan produk ayam pada bulan Mei 2006 berdasarkan ramalan. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
peramalan dengan single moving averages dan  exponential smoothing.  
Dari hasil analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa dari hasil 
peramalan menggunakan single moving averages ramalan untuk bulan 
Mei 2006 sebanyak 2.251,67 Kg, mean absolute error 77,29 dan mean 
square error 481.901,1. Sedang dengan menggunakan exponential 
smoothing hasil ramalan untuk bulan Mei 2006 sebanyak 2.295,8 Kg, 
mean absolute error 451,82 dan mean square error 588.330,693. 
Dari hasil analisis yang telah dilakukan, maka perusahaan 
hendaknya menggunakan metode peramalan single moving averages 
karena cenderung mendekati ketepatan dan tingkat kesalahan peramalan 
relatif lebih kecil. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dunia perekonomian kini banyak diisi dengan industri-industri 
yang jenisnya sekarang mulai beraneka ragam dan salah satu jenis 
perindustrian yang mempunyai peluang bisnis cukup banyak adalah 
usaha retail. Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya pusat 
perbelanjaan seperti minimarket, supermarket, dan sebagainya. Hal 
tersebut sangat menguntungkan mengingat masyarakat sekarang 
mempunyai kebutuhan yang beraneka ragam dengan tingkat daya beli 
yang tinggi. PT. Alfa Retailindo cabang Solo 1 merupakan salah satu 
pusat perbelanjaan yang mempunyai tujuan untuk berusaha memenuhi 
berbagai macam kebutuhan konsumen wilayah solo dan sekitarnya. 
Barang-barang yang dijual sangat beraneka ragam mulai dari barang 
elektronik, pakaian, makanan, minuman, peralatan rumah tangga, 
perlengkapan kantor dan sekolah, dan dilengkapi arena bermain anak. 
Salah satu tujuan yang ingin dicapai adalah kepuasan 
konsumen, salah satunya kualitas dari produk-produk yang dijual. 
Produk yang benar-benar harus dijaga kualitasnya adalah produk 
makanan segar. Proses pengawasan mutu produk makanan segar di 
toko gudang rabat Alfa berkaitan dengan usaha untuk meningkatkan 
kepuasan konsumen terhadap produk yang dijual. Pengendalian dan 
pengawasan mutu tersebut mencakup semua aspek yang berkaitan 
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dengan mutu produk mulai dari saat penerimaan, penggudangan, 
penyimpanan, penyortiran, hingga pengawasan mutu pada saat 
produk ditempatkan. Produk makanan segar yaitu berbagai macam 
jenis makanan baik yang belum diolah maupun sudah diolah yang 
memiliki daya tahan relatif singkat. Misalnya ayam, daging sapi, hati 
sapi, berbagai macam jenis makanan laut, sayuran dan buah-buahan. 
Dalam melakukan pembelian barang harus dilakukan dengan 
tepat sehingga tidak terjadi kekurangan atau kelebihan persediaan. 
Perusahaan dapat menjamin kelangsungan hidupnya dan berkembang 
apabila mampu mengantisipasi permintaan. Dari ramalan penjualan ini 
diharapkan perusahaan dapat mengetahui jumlah permintaan dibulan 
yang akan datang sehingga perusahaan dapat memenuhi permintaan 
konsumen. 
Pengawasan mutu yang baik dapat meningkatkan volume 
permintaan yang pada akhirnya akan memberikan keuntungan bagi 
perusahaan. Meningkatnya permintaan berarti penjualanpun semakin 
meningkat. Pembuatan ramalan penjualan akan dapat membantu 
perusahaan dalam pengendalian barang yang ada di gudang. Hal ini 
penting dilakukan agar perusahaan mempunyai keputusan yang tepat 
mengenai persediaan barang yang dijual. 
Peramalan adalah seni dan ilmu memprediksi peristiwa-
peristiwa masa depan (Render dan Heizer, 2001:46). Jenis-jenis 
peramalan dibedakan menjadi tiga, yaitu : 1) peramalan ekonomi. 
Peramalan ekonomi membahas siklus bisnis dengan memprediksi 
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tingkat inflasi, suplai uang permulaan perusahaan, dan indikator-
indikator perencanaan lain ; 2) peramalan teknologi. Peramalan 
teknologi berkaitan dengan tingkat kemajuan teknologi, yang akan 
melahirkan produk-produk baru yang mengesankan, membutuhkan 
pabrik dan peralatan baru ; 3) peramalan permintaan. Peramalan 
permintaan adalah proyeksi permintaan untuk produk atau jasa 
perusahaan. 
Salah satu jenis produk makanan segar yang banyak diminati 
masyarakat adalah ayam. Untuk mempertahankan kualitas produk 
ayam maka diperlukan pengawasan mutu yang baik. Hal ini bertujuan 
agar permintaan akan produk ayam semakin meningkat.  
Atas dasar uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengambil judul 
“PENGENDALIAN PERSEDIAAN DAN PEMILIHAN METODE 
PERAMALAN DI PT. ALFA RETAILINDO, Tbk” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses pengendalian persediaan terhadap produk 
ayam? 
2. Metode apakah yang tepat digunakan oleh perusahaan? 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah : 
1. Untuk mengetahui proses pengendalian persediaan produk 
makanan segar khususnya produk ayam di PT.Alfa Retailindo,Tbk. 
2. Untuk mengetahui metode peramalan yang tepat digunakan bagi 
perusahaan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai dalam penulisan tugas akhir ini 
adalah : 
1. Bagi perusahaan 
Sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
terutama dalam hal permintaan. 
2. Bagi penulis 
a. Meningkatkan kemampuan penulis dalam mengaplikasikan teori 
ilmu yang diperoleh diperkuliahan dengan kenyataan 
dilapangan, khususnya mengenai pengawasan mutu dan 
peramalan permintaan produk makanan segar di PT. Alfa 
Retailindo, Tbk. 
b. Sebagai langkah awal bagi mahasiswa untuk membangun 
mental sebelum masuk ke dunia kerja. 
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E. Metode Penelitian 
1. Obyek penelitian 
Penelitian dilaksanakan di PT. Alfa Retailindo, Tbk cabang 
Solo 1 yang berlokasi di jalan Ahmad Yani no. 234 Pabelan 
Kartasura. 
2. Jenis Data 
a. Data primer  
Data primer yaitu data yang diperoleh melalui wawancara 
dan observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan pihak 
perusahaan secara langsung.Data yang diperoleh yaitu 
mengenai bagaimana proses barang mulai didatangkan, disortir, 
dimasukkan ke gudang dan mulai ditempatkan atau di display. 
Selain itu juga dapat diketahui proses jual beli, pengkodean 
atau pemberian barcode. 
b. Data sekunder  
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari studi 
pustaka. Data ini berupa kutipan-kutipan mengenai hal-hal atau 
materi-materi yang berhubungan dengan penelitian yang isinya 
berupa pengertian-pengertian, rumus dan bagaimana cara    
proses pengolahan data. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi  
Pengamatan secara langsung ke tempat obyek penelitian 
dengan tujuan untuk mengamati kondisi dan pencatatan hal-hal 
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yang dianggap perlu bagi penelitian ini. Dari observasi ini dapat 
diketahui bagaimana proses pengadaan barang mulai dari saat 
penerimaan, penggudangan, penyortiran, hingga pada saat 
produk ditempatkan sampai pengendalian persediaan barang 
digudang. 
b. Wawancara 
Melakukan wawancara secara langsung kepada 
karyawan dan pembimbing lapangan untuk memperoleh data 
yang dibutuhkan oleh peneliti.Data yang diperoleh yaitu 
mengenai pelayanan terhadap konsumen di lapangan,situasi-
situasi apa saja yang mungkin terjadi dan bagaimana cara  
penanggulangannya. 
c. Studi pustaka 
Mengumpulkan data melalui literatur-literatur yang 
berhubungan dengan penelitian.Data-data yang diperoleh terdiri 
dari sumber buku , pengarang dan metode-metode peramalan 
yang digunakan.                        
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Peramalan 
Peramalan permintaan akan produk dan jasa diwaktu 
mendatang dan bagian-bagiannya akan sangat penting dalam 
perencanaan dan pengawasan produksi. Adapun pengertian 
peramalan berbeda-beda sesuai dengan penjabaran para ahli : 
1. Menurut Subagyo (1986) yaitu peramalan (perkiraan) mengenai 
sesuatu yang belum terjadi. 
2. Menurut Nasution (2003) yaitu proses untuk memperkirakan 
beberapa kebutuhan dimasa datang yang meliputi kebutuhan 
dalam ukuran kuantitas, kualitas, waktu dan lokasi yang dibutuhkan 
dalam rangka memenuhi permintaan barang ataupun jasa. 
3. Menurut Assauri (1998) yaitu kegiatan untuk memperkirakan apa 
yang akan terjadi pada masa yang akan datang. 
 
B. Tujuan Peramalan 
Menurut Subagyo (1986) , tujuan peramalan adalah 
mendapatkan peramalan yang bisa meminimumkan kesalahan 
meramal (forecast error) yang biasanya diukur dengan mean squared 
error, mean absolute error, dan sebagainya. 
Hal-hal yang harus ditentukan dalam peramalan : 
1. Variabel-variabel apa yang harus di estimasi. 
 xx 
2. Siapa yang akan menggunakan hasil peramalan. 
3. Untuk tujuan-tujuan apa hasil peramalan digunakan. 
4. Estimasi jangka panjang atau jangka pendek yang diinginkan. 
5. Derajat ketepatan estimasi yang diinginkan. 
6. Kapan estimasi dibutuhkan. 
7. Bagian-bagian peramalan yang diinginkan, seperti peramalan untuk 
kelompok pembeli, kelompok produk atau daerah geografis. 
Secara sistematik atau metode peramalan dikelompokan 
menjadi : 
1. Peramalan berdasarkan pendapatan. 
Biasanya digunakan untuk menyusun peramalan permintaan 
maupun peramalan kondisi bisnis pada umumnya. 
2. Peramalan berdasarkan perhitungan statistik. 
Pada metode ini unsurnya subyektifitas ditekan sedikit 
mungkin perhitungan lebih didasarkan pada obyektifitas. 
 
C. Tahap-tahap Peramalan 
Peramalan yang baik adalah peramalan yang dilakukan dengan 
mengikuti tahap-tahap atau prosedur penyusunan yang baik. Menurut 
Render dan Heizer (2001) ada tujuh langkah sistem peramalan,  yaitu : 
1. Menetapkan tujuan peramalan. 
2. Memilih unsur apa yang akan diramal. 
3. Menentukan horizon waktu peramalan. 
4. Memilih tipe model peramalan. 
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5. Mengumpulkan data yang diperlukan untuk melakukan peramalan. 
6. Membuat peramalan. 
7. Memvalidasi dan menerapkan hasil peramalan. 
Pada dasarnya ada 3 langkah peramalan yaitu : 
1. Menganalisa data yang lalu, berguna untuk pola yang terjadi pada 
masa lalu. 
2. Menentukan metode yang digunakan. Bahwa metode yang baik 
adalah metode yang memberikan hasil ramalan yang tidak jauh 
berbeda dengan kenyataan yang terjadi. Dengan kata lain metode 
peramalan yang baik adalah metode yang menghasilkan 
penyimpangan antara hasil peramalan dengan nilai kenyataan yang 
sekecil mungkin. 
3. Memproyeksi data yang lalu dengan menggunakan metode yang 
dipergunakan. 
 
D. Jenis-jenis Peramalan 
Organisasi pada umumnya menggunakan tiga tipe peramalan 
yang utama dalam perencanaan operasi di masa depan :  
1. Peramalan Ekonomi (Economic Forecast) menjelaskan siklus bisnis 
dengan memprediksikan tingkat inflasi, ketersediaan uang, dana 
yang dibutuhkan untuk membangun perumahan, dan indikator 
perencanaan lainnya. 
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2. Peramalan Teknologi (Technological Forecast) memperhatikan 
tingkat kemajuan teknologi yang dapat meluncurkan produk baru 
yang menarik, yang membutuhkan pabrik dan peralatan baru. 
3. Peramalan Permintaan (Demand Forecast) adalah proyeksi 
permintaan untuk produk atau layanan suatu perusahaan. 
Peramalan ini disebut juga peramalan penjualan, yang 
mengendalikan produksi, kapasitas, serta sistem penjadwalan dan 
menjadi input bagi perencanaan keuangan, pemasaran dan sumber 
daya manusia. 
Peramalan biasanya diklasifikasikan berdasarkan horizon waktu 
masa depan yang dicakupnya. Horizon waktu terbagi atas beberapa 
kategori : 
1. Peramalan jangka pendek. Peramalan ini mencakup jangka waktu 
hingga 1 tahun tetapi umumnya kurang dari 3 bulan. Peramalan ini 
digunakan untuk merencanakan pembelian, penjadwalan kerja, 
jumlah tenaga kerja, penugasan kerja, dan tingkat produksi. 
2.  Peramalan jangka menengah. Peramalan jangka menengah atau 
intermediate, umumnya mencakup hitungan bulanan hingga 3 
tahun. Peramalan ini berguna untuk merencanakan penjualan, 
perencanaan dan anggaran produksi, anggaran kas, dan 
menganalisis bermacam-macam rencana operasi.  
3. Peramalan jangka panjang. Umumnya untuk perencanaan masa 3 
tahun atau lebih. Peramalan jangka panjang digunakan untuk 
merencanakan produk baru, pembelanjaan modal, lokasi atau 
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pengembangan fasilitas, serta penelitian dan pengembangan 
(Litbang). 
Peramalan jangka menengah dan jangka panjang dapat 
dibedakan dari peramalan jangka pendek dengan melihat 3 hal : 
1. Pertama, peramalan jangka menengah dan jangka panjang 
berkaitan dengan permasalahan yang lebih menyeluruh dan 
mendukung keputusan manajemen yang berkaitan dengan 
perencanaan produk, pabrik dan proses. 
2. Kedua, peramalan jangka pendek biasanya menerapkan 
metodologi yang berbeda dibandingkan peramalan jangka panjang. 
Teknik matematika, seperti rata-rata bergerak, penghalusan 
eksponensial, dan ekstrapolasitren umumnya dikenal untuk 
peramalan jangka pendek.  
3. Akhirnya, peramalan jangka pendek cenderung lebih tepat 
dibandingkan peramalan jangka panjang. Peramalan penjualan 
harus diperbarui secara berkala untuk menjaga nilai dan 
integritasnya. Faktor lain yang harus dipertimbangkan saat 
membuat peramalan penjualan, terutama peramalan penjualan 
jangka panjang, adalah siklus hidup produk. Penjualan produk dan 
bahkan jasa tidak terjadi pada tingkat yang konstan sepanjang 
hidupnya. Hampir semua produk berhasil melalui empat tahapan : 
(1) Perkenalan, (2) Pertumbuhan, (3) Kematangan, dan (4) 
Penurunan.  
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Dilihat dari penyusunan maka peramalan dibagi menjadi 2 
macam jenis yaitu : 
1. Peramalan yang bersifat subyektif yaitu peramalan yang lebih 
menekankan pada keputusan-keputusan hasil diskusi, pendapat 
pribadi seseorang, dan intuisi yang meskipun kelihatannya kurang 
ilmiah tetapi dapat memberikan hasil yang baik. Peramalan ini 
terdiri atas dua metode, yaitu : 
a. Metode Delphi  
Metode ini merupakan cara sistematis untuk 
mendapatkan keputusan bersama dari suatu group yang 
berbeda. 
b. Metode Penelitian Pasar 
Metode ini mengumpulkan dan menganalisa fakta secara 
sistematis pada bidang yang berhubungan dengan pemasaran. 
2. Peramalan yang bersifat obyektif merupakan prosedur peramalan 
yang mengikuti aturan-aturan matematis dan statistik dalam 
menunjukkan hubungan antara permintaan dengan satu atau lebih 
variabel yang mempengaruhinya. Peramalan ini terdiri atas dua 
metode, yaitu : 
a. Metode Intrinsik  
Metode ini membuat peramalan hanya berdasarkan pada 
proyeksi permintaan historis tanpa mempertimbangkan faktor-
faktor eksternal yang mungkin mempengaruhi besarnya 
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permintaan. Metode ini akan diwakili oleh analisis deret waktu 
(Time Series). 
b. Metode Ekstrinsik 
Metode ini mempertimbangkan faktor-faktor eksternal 
yang mungkin dapat mempengaruhi besarnya permintaan 
dimasa datang dalam modal peramalannya. Metode ini hanya 
dipakai untuk peramalan pada tingkat agregat dan metode 
regresi.  
 
E. Metode Peramalan 
Metode peramalan dibagi menjadi dua yaitu metode peramalan 
kuantitatif dan kualitatif. 
1. Metode kuantitatif (Time series) 
Model time series membuat prediksi dengan asumsi bahwa 
masa depan merupakan fungsi masa lalu. Dengan kata lain, 
mereka melihat apa yang terjadi selama kurun waktu tertentu.dan 
menggunakan data masa lalu tersebut untuk melakukan peramalan 
tersebut. Time series mempunyai empat komponen : 
a. Trend merupakan pergerakan data sedikit demi sedikit 
meningkat atau menurun. 
b. Musim adalah pola data yang berulang pada kurun waktu 
tertentu seperti hari, minggu, bulan, atau kuartal. 
c. Siklus adalah pola dalam data yang terjadi setiap beberapa 
tahun. 
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d. Variasi Acak merupakan satu titik khusus dalam data, yang 
disebabkan oleh peluang dan situasi yang tidak biasa. 
Model time series dibedakan menjadi : 
1. Rata-rata bergerak (moving average) 
Rata-rata bergerak berguna jika kita dapat 
mengasumsikan bahwa permintaan pasar akan stabil sepanjang 
masa yang kita ramalkan. Secara matematis, rata-rata bergerak 
sederhana dinyatakan sebagai : 
Rata-rata bergerak =   
Kelemahan-kelemahan metode single moving averages : 
a. Perlu data historis. 
b. Semua data diberi weight sama. 
c. Tidak bisa mengikuti perubahan yang drastis. 
d. Tidak cocok untuk forecasting data yang ada gejala tren. 
2. Rata-rata bergerak dengan pembobotan (weighted moving 
average) 
Saat ada tren atau pola yang terdeteksi, bobot dapat 
untuk menempatkan penekanan yang lebih pada nilai terkini. 
Rata-rata bergerak dengan pembobotan dapat digambarkan 
secara matematis sebagai : 
Rata-rata bergerak dengan pembobotan = 
 
 
 
åpermintaan n periode sebelumnya 
n 
å(bobot pada periode n)(permintaan pada periode n} 
å bobot 
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3. Exponential Smoothing 
Penghalusan eksponensial (exponential smoothing) 
merupakan metode peramalan rata-rata bergerak dengan 
pembobotan yang canggih, namun masih mudah digunakan. 
Exponential smoothing dapat digambarkan secara matematis 
sebagai : 
Ft =Ft-1 + a (At-1 – Ft-1) 
Dimana : 
Ft = peramalan baru 
Ft-1  = peramalan sebelumnya 
a  = konstanta penghalus (pembobot) (0 £ a £ 1) 
4. Proyeksi Trend 
Proyeksi trend adalah teknik mencocokkan garis trend ke 
rangkaian titik data historis dan kemudian memproyeksikan 
garis itu kedalam ramalan jangka menengah hingga jangka 
panjang. Beberapa metode yang dapat digunakan untuk 
membuat trend yaitu metode trend linier least squared, trend 
parabolik dan trend exponential dengan kebutuhan dan sifat 
data yang dimiliki, tetapi pada metode ini yang akan dibahas 
hanya metode tren linier least squared. Persamaan trend 
dengan metode linier least squared adalah sebagai berikut : 
= a + bx 
 
 
Y 
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dimana : 
     = nilai variabel yang dihitung untuk memprediksi (disebut 
variabel tak bebas) 
a  = bilangan konstan 
b  = slope atau koefisien kecondongan garis trend 
x = mewakili waktu (tahun) 
untuk menghasilkan nilai a dan b secara singkat sebagai  
berikut : 
a =
n
Yå
   b = 
n
XYå
 
Dimana Y adalah nilai asli yang diperoleh. 
2. Model kualitatif  
Model kualitatif berupaya memasukkan faktor-faktor 
subyektif dalam peramalan, berbeda dengan model runtut waktu 
dan kausal yang mengandalkan data kuantitatif. Dibedakan 
menjadi:                                                                                                                   
a. Metode Delphi 
Metode delphi merupakan teknik yang mempergunakan 
suatu prosedur yang sistematik untuk mendapatkan suatu 
konsensus pendapat dari suatu kelompok ahli. 
b. Riset pasar 
Riset pasar adalah peralatan peramalan yang berguna 
bila ada kekurangan data historik. Teknik ini secara khusus 
digunakan untuk meramal permintaan jangka panjang dan 
penjualan produk baru. 
Y 
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c. Analogi historik 
Peramalan dilakukan dengan menggunakan 
pengalaman-pengalaman historik dari suatu produk yang 
sejenis. 
d. Konsensus panel 
Gagasan yang didiskusikan oleh kelompok yang akan 
menghasilkan ramalan yang lebih baik daripada dilakukan oleh 
seseorang saja. 
 
 
 
 
 
     
 
 
 
 
Gambar 2.I  
Model Peramalan/Teknik Peramalan 
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F. Hasil Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian oleh Hastri tahun 2005 pada perusahaan 
Timbangan “SSS” Surakarta. Dengan menggunakan metode 
exponential smoothing hasil dari penelitian ini adalah jumlah ramalan 
permintaan timbangan dacin selama kurun waktu satu tahun. 
Penelitian lain dilakukan oleh Latifah tahun 2005 pada 
perusahaan PT. Alfa Retailindo, Tbk. Hasil dari penelitian ini yaitu 
diperoleh ramalan permintaan setiap bulannya pada kurun waktu satu 
tahun dengan menggunakan metode single moving averages. 
Perbandingan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
yaitu pada penelitian terdahulu metode peramalan digunakan untuk 
menghitung jumlah permintaan berdasarkan ramalan. Sedangkan 
pada penelitian ini metode peramalan digunakan untuk mencari 
metode yang tepat bagi perusahaan untuk menghitung jumlah 
permintaan. 
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BAB III 
PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Obyek Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya PT. Alfa Retailindo Cabang Solo 1 
PT. Alfa Retailindo, Tbk merupakan anak perusahaan dari 
group H.M SAMPOERNA yang didirikan di Jakarta pada tanggal 27 
Agustus 1989 bergerak di bidang usaha perdagangan eceran dan 
grosir. Generasi pertama alfa didirikan di Jalan Lodan  No. 80 – 81, 
Ancol Jakarta Utara. Toko ini dinamakan Toko Gudang Rabat Alfa. 
Group usaha ini tidak hanya terdiri dari satu tempat saja melainkan 
beberapa tempat usaha yang berada di bawah naungan PT. Alfa 
Retailindo. 
Alfa membidik target pasar konsumen golongan menengah 
ke bawah. Dengan target pasar seperti ini, maka Alfa menekankan 
image gerainya dalam hal harga. Tag line Alfa untuk menggaet 
target pasarnya adalah “lebih dari sekedar belanja hemat/more than 
just saving”, suatu wujud dari usaha Alfa Retailindo dalam 
melebarkan sayapnya. PT. Alfa Retailindo cabang Solo1 didirikan 
tanggal 27 November 1996 terletak di jalan Ahmad Yani no. 234 
Pabelan Kartasura Kabupaten Sukoharjo dengan luas tanah 85.786 
m. Saat ini Alfa Retailindo cabang Solo 1 dipimpin oleh Bapak 
Hardiyanto, SH. 
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PT. Alfa Retailindo cabang Solo 1 dalam operasinya selalu 
menggunakan 9 prinsip dasar dalam bertindak yang sesuai budaya 
yang ada pada organisasi. 9 prinsip dasar Alfa adalah : 
a. Harga jual yang kompetitif. 
b. Pelayanan dan ragam barang dagangan yang prima. 
c. Kerjasama tim yang efektif dan efisien. 
d. Kerjasama sinergis dan mitra usaha. 
e. Integritas profesional dan loyalitas. 
f. Keunggulan operasional. 
g. Aktualisasi seluruh sumber daya. 
h. Tanggung jawab kesinambungan pertumbuhan nilai perusahaan 
dan nilai sosial kemasyarakatan. 
i. Anggarda Paramitha 
Sedangkan arti dari logo PT. Alfa Retailindo : 
· Lingkaran : mempunyai arti hubungan yang 
berkesinambungan. 
· Biru :  mempunyai arti dinamika kerja. 
· l  : mempunyai arti Alfa yang artinya utama atau 
pertama. 
 
Gambar 3.1 
Logo PT. Alfa Retailindo, Tbk 
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2. Bentuk Organisasi, Visi, Misi, dan kegiatan PT. Alfa Retailindo 
a. Bentuk Organisasi 
PT. Alfa Retailindo adalah perusahaan yang aktifitasnya 
berorientasi laba yang memiliki bentuk organisasi perseroan 
terbatas. Bergerak dibidang bisnis pemasaran atau penjualan 
dengan melakukan penjualan barang-barang kebutuhan sehari-
hari secara langsung kepada konsumen melalui sistem 
pelayanan swalayan. 
Tujuan perusahaan akan dapat tercapai jika ada 
kerjasama dan pembagian tugas yang jelas antar bagian dalam 
perusahaan. Struktur organisasi menunjukkan gambaran secara 
skematis tentang pola tugas, wewenang, tanggung jawab serta 
keterkaitan hubungan antar bagian di dalam perusahaan. 
Adapun struktur organisasi PT. Alfa Retailindo cabang Solo 1 
dapat dilihat pada lampiran. 
Untuk mendapatkan gambaran dari fungsi-fungsi 
organisasi tersebut, maka dapat dijelaskan tentang tugas dan 
tanggung jawab dari masing-masing bagian adalah sebagai 
berikut : 
1) Manajer 
a) Menetapkan kebijakan umum dalam menyusun rencana        
kerja dan anggaran pendapatan dan belanja perusahaan. 
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b) Mengatur dan mengarahkan sumber daya yang ada di 
perusahaan. 
c) Penanggung jawab utama semua kegiatan dan usaha 
untuk mencapai tujuan perusahaan. 
d) Memberi tugas kepada karyawan yang berhubungan 
dengan masing-masing bagian serta memberikan 
tanggung jawab atas tugas yang telah diberikan. Dalam 
menjalankan tugasnya seorang manajer dibantu oleh 2 
orang asisten manejer. 
2) Asisten Manajer 
a) Membantu tugas manajer baik diminta ataupun tidak 
diminta. 
b) Memberi saran atau masukan kepada manajer tentang 
kebijaksanaan perusahaan yang bertujuan untuk 
kemajuan perusahaan. 
c) Bertanggung jawab kepada manajer. 
d) Mengamankan dan melaksanakan kebijaksanaan 
manajer. 
3) Kepala Divisi Gudang 
Tugas yang dijalankan yaitu mengatur dan 
mengawasi barang-barang yang masuk ke gudang yang 
meliputi permintaan barang, penerimaan barang, pengaturan 
administrasi barang dan inventoris barang ke gudang. Dalam 
menjalankan tugasnya Kadiv Gudang dibantu oleh : 
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a) Supervisor Gudang 
b) Administrasi Gudang 
c) Checker (memeriksa jumlah barang yang masuk apakah 
sesuai pesanan atau tidak) 
d) Helper (membantu tugas checker) 
4) Kepala Divisi Pangan Mudah Rusak (Perishable Food 
Divition) 
Tugas yang dijalankan adalah mengatur dan 
mengawasi barang yang masuk ke gudang atau perusahaan 
yang meliputi permintaan barang-barang untuk keperluan 
sehari-hari seperti : barang-barang nabati, daging, roti, 
minyak, barang-barang minuman (teh, gula, kopi, jahe, dan 
lain-lain). Dalam menjalankan tugasnya perishable kadiv 
dibantu oleh : 
a) Produce & Dairy Supervisor (barang nabati dan minyak) 
b) Meat & deli Supervisor (khusus daging) 
c) Bakery Supervisor (khusus roti) 
d) Cafe Supervisor (minuman dan restoran) 
5) Kepala Divisi Non Perishable Soft Line  
Tugas yang dijalankannya adalah mengatur dan 
mengawasi pengadaan barang-barang untuk keperluan yang 
berkaitan dengan fashion seperti : tissue, pakaian, kosmetik. 
Dalam menjalankan tugasnya non perishable soft line kadiv 
dibantu oleh : 
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a) Soft Line Supervisor (bertugas mengawasi perkerjaan 
pramuniaga dibagian non perishable soft line) 
b) Pramuniaga 
6) Non Perishable Hard Line Kadiv 
Tugas yang dijalankannya yaitu mengatur dan 
mengawasi pengadaan barang-barang peralatan rumah 
tangga seperti : peralatan dapur, audio, video, TV. Dalam 
menjalankan tugasnya seorang non perishable hard line 
kadiv dibantu oleh :  
a) Hard Line supervisor (bertugas mengawasi pekerjaan 
pramuniaga di bagian non perishable hard line) 
b) Pramuniaga 
7) Non Perishable Dry Food (Kadiv Produk Pangan Kering) 
Tugas yang dijalankan yaitu mengatur dan 
mengawasi pengadaan barang-barang yang berkaitan 
dengan makanan ringan maupun kering seperti : roti kering 
dan lain-lain. Dalam menjalankan tugasnya non perishable 
dry food kadiv dibantu oleh : 
a) Dry Food Supervisor (bertugas mengawasi pekerjaan 
pramuniaga di bagian non perishable dry food) 
b) Pramuniaga 
8) Front End (Kadiv Bagian Depan) 
a) Membantu pekerjaan manajer khususnya dibidang 
keuangan yang berkaitan erat dengan pekerjaan kasir. 
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b) Membantu kasir dalam menyelesaikan tugasnya. 
c) Bertanggung jawab terhadap keamanan keuangan 
perusahaan. 
d) Bertanggung jawab atas jumlah uang yang ada di dalam 
mesin register selama transaksi yang ada. 
e) Mengamankan dan melaksanakan kebijaksanaan 
manajer. 
Dalam menjalankan tugasnya front end kadiv dibantu oleh : 
1) Kasir supervisor (bertugas mengawasi secara langsung 
kegiatan keluar masuknya uang setiap hari) 
2) Kasir (bertugas menerima uang secara langsung dari 
pembeli Alfa) 
3) Driver (bertugas menyetor uang ke bank atau tujuan-
tujuan tertentu yang berhubungan dengan Alfa) 
4) Pramuniaga (bertugas membantu kasir dalam 
memasukan barang-barang yang dibeli oleh pembeli ke 
dalam tas plastik) 
9) Personalia & General Affair 
a) Membuat semua keputusan yang berhubungan dengan 
karyawan yang meliputi karyawan, mutasi, phk, kebijakan 
lainya yang berhubungan dengan karyawan. 
b) Mengadakan hubungan dengan pihak luar seperti 
instansi pemerintah, bank, perusahaan-perusahaan asing 
 xxxviii 
atau domestik dan organisasi-organisasi lainnya yang 
bersifat rutin. 
Dalam menjalankan tugasnya personalia & general 
affair dibantu oleh :  
1) Administrasi personalia dan general affair 
2) Office Boy (bertugas dan bertanggung jawab atas 
kebersihan lingkungan Alfa) 
10) EDP (Electronic Data Processing) 
Bertugas dan bertanggung jawab pada segala 
sesuatu yang berhubungan dengan program-program 
komputer yang berada di Alfa. 
11) Tax, Financial & Accounting 
a) Mengawasi bidang keuangan, pembukuan dan 
penjualan. 
b) Meneliti dan mengawasi seluruh biaya dengan 
berpegang pada anggaran dan dapat menghentikan 
suatu pengeluaran apabila ternyata menyimpang. 
c) Menyelesaikan neraca akhir tahun dan laporan keuangan 
lainnya serta pembayaran pajak. 
12) Teknisi  
Bertugas dan bertanggung jawab terhadap 
pemeliharaan dan perbaikan mesin-mesin yang ada di Alfa 
seperti : diesel, AC dan listrik. 
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13) Security 
Bertugas dan bertanggung jawab terhadap keamanan 
dilingkungan Alfa seperti pengaturan parkir kendaraan 
pengunjung dan menjaga keamanan inventoris Alfa. 
14) Pembelian 
Bertugas dan bertanggung jawab pada pengadaan 
barang di Alfa yang akan dijual kembali sehingga dituntut 
untuk dapat bekerja sama dengan pemasok-pemasok 
barang dari luar dengan harga yang paling rendah. 
b. Ketenagakerjaan PT. Alfa Retailindo Cabang Solo1 
1) Tenaga Kerja 
Jumlah tenaga kerja yang ada di PT. Alfa Retailindo 
Cabang Solo 1 adalah 221 orang dengan perincian 151 pria, 
70 wanita kemudian terdiri dari 1 orang manajer, 27 orang 
staff, dan 193 karyawan. 
2) Hari Kerja 
PT. Alfa Retailindo Cabang Solo 1 buka selama 7 hari 
nonstop dalam satu minggu, kecuali pada tanggal 1 Januari, 
17 Agustus, pada hari raya Idul Fitri selama dua hari 
sehingga PT. Alfa Retailindo Cabang Solo 1 hanya libur atau 
tutup selama empat hari pada hari-hari tersebut di atas. 
3) Jam Kerja 
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Jam kerja PT. Alfa Retailindo Cabang Solo 1 adalah 8 
jam kerja per hari yang diatur dalam dua shift, shift pertama 
jam 07.00 sampai 15.00 WIB dan shift kedua jam 15.00 
sampai 22.00 WIB sedangkan PT. Alfa Retailindo sendiri 
buka jam 09.00 sampai 21.00 WIB. 
4) Sistem Pengupahan 
Sistem pengupahan yang diterapkan oleh PT. Alfa 
Retailindo Cabang Solo 1 adalah upah bulanan yang 
dibayarkan setiap akhir bulan kepada seluruh karyawan PT. 
Alfa Retailindo Cabang Solo 1. Seandainya ada karyawan 
yang tidak masuk kerja dengan alasan tertentu yang disertai 
dengan surat resmi, maka karyawan tersebut tetap 
menerima gaji  yang penuh tanpa ada pemotongan. 
5) Jaminan Kesejahteraan Karyawan 
PT. Alfa Retailindo Cabang Solo 1 memberikan 
jaminan kesejahteraan kepada karyawan dalam bentuk  : 
a) Jamsostek (Jaminan Sosial Tanaga Kerja) yaitu suatu 
bentuk jaminan kesejahteraan sosial yang diberikan 
kepada karyawan antara lain berupa asuransi tenaga 
kerja, asuransi kecelakaan, jaminan hari tua dan 
pelayanan kesehatan. 
b) Pelayanan Kesehatan yang berupa pengobatan dokter 
yang ditanggung perusahaan dan menyediakan obat-
obatan. 
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c) Diadakan piknik tahunan yang diikuti oleh semua 
karyawan. 
d) Pakaian seragam yang diberikan kepada pramuniaga 
secara cuma-cuma tiap satu setengah tahun sekali. 
c. Visi  
PT. Alfa Retailindo didirikan dengan visi memberikan 
pelayanan luas kepada masyarakat yang berasal dari golongan 
menengah ke bawah maupun menengah ke atas untuk 
mendapatkan barang-barang kebutuhan sehari-hari melalui 
penyediaan sarana belanja yang nyaman, luas dan lengkap 
d. Misi 
Misi dari PT. Alfa Retailindo antara lain : 
1) Meningkatkan produktifitas karyawan. 
2) Menjual produk dengan kualitas yang baik dan harga yang 
dapat dijangkau oleh masyarakat. 
3) Memberikan pelayanan yang baik kepada konsumen. 
4) Mencapai target penjualan dan mengembalikan investasi 
sesuai target. 
5) Mengurangi produk yang tidak standar (reject) dan 
mengurangi keluhan pelanggan. 
e. Kegiatan PT. Alfa Retailindo 
Kegiatan yang utama dari PT. Alfa Retailindo adalah 
usaha yang bergerak dalam sektor perdagangan penyediaan 
barang-barang kebutuhan sehari-hari, baik dalam skala besar 
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(grosir), kecil (eceran) atau distribusi (delivery) secara partai 
besar. 
f. Kebijaksanaan Pemasaran PT. Alfa Retailindo  
Untuk memberikan tentang gambaran yang lebih jelas 
tentang kegiatan pemasaran pada PT. Alfa Retailindo Cabang 
Solo 1, berikut ini akan dibahas mengenai kegiatan yang 
berhubungan dengan kegiatan pemasaran perusahaan : 
1) Produk 
PT. Alfa Retailindo Cabang Solo 1 adalah suatu 
swalayan (supermarket) yang menjual barang-barang 
kebutuhan sehari-hari, peralatan rumah tangga, makanan, 
barang-barang elektronik dan lain-lain. 
2) Harga 
PT. Alfa Retailindo Cabang Solo 1 dalam menentukan 
harga jual barang dagangannya menggunakan sistem cost 
plus pricing yaitu banyaknya harga beli ditambah dengan 
sejumlah keuntungan tertentu. 
3) Distribusi 
Karena PT. Alfa Retailindo Cabang Solo 1 adalah 
penjual eceran, maka distribusinya langsung kepada 
konsumen akhir. 
4) Promosi 
PT. Alfa Retailindo Cabang Solo 1 melakukan 
promosi sebagai upaya untuk meningkatkan penjualan 
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barang dagangannya. Kegiatan promosi yang dilakukan  PT. 
Alfa Retailindo Cabang Solo 1 antara lain : 
a) Periklanan 
(a) Radio 
Dalam hal ini promosi lebih ditekankan pada 
radio swasta dibanding radio pemerintah karena 
acaranya dipandang lebih menarik sehingga lebih 
banyak pendengarnya. Untuk wilayah Solo dan 
sekitarnya dipilih radio PTPN. 
(b) Spanduk 
PT. Alfa Retailindo Cabang Solo 1 
menggunakan media promosi spanduk yang dipasang 
didepan toko atau tempat yang strategis. 
Pemasangan ini sifatnya kontinyu, tapi hanya pada 
waktu tertentu seperti discount, produk baru dan lain-
lain. 
(c) Brosur 
Brosur yang disampaikan kepada konsumen 
biasanya dalam bentuk gambar dan kalimat pendek 
yang menarik, dengan harapan konsumen tertarik 
untuk mengunjungi dan membelinya. 
b) Promosi Penjualan 
(a) Sponsor 
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PT. Alfa Retailindo Cabang Solo 1 sering 
memberikan sponsor pada acara-acara tertentu, 
seperti lomba lukis anak-anak, perayaan 17 Agustus 
dan lain-lain. 
(b) Hadiah 
PT. Alfa Retailindo Cabang Solo 1 sering 
memberikan hadiah kepada konsumen berupa barang 
pecah belah, elektronik dan lain-lain. Salah satunya 
adalah kartu AFC (alfa family card) yang dapat 
diperoleh tiap pembelian Rp.100.000,- dapat 
memperoleh AFC dengan uang pendaftaran 
Rp.10.000,- manfaat dari kartu ini adalah tiap 
pembelian minimal Rp.10.000,- pelanggan mendapat 
satu buah kupon, setelah diisi oleh pelanggan 
nantinya akan diundi oleh pihak Alfa dan yang 
beruntung akan mendapat hadiah. 
(c) Sampel 
Biasanya sampel yang diberikan adalah 
khusus barang seperti susu, shampoo, sabun dan 
lain-lain. 
(d) Sumbangan 
Dalam usaha membantu sesama, PT. Alfa 
Retailindo Cabang Solo 1 sering memberikan bantuan 
atau sumbangan kepada kaum dhuafa, bencana alam 
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seperti banjir, letusan gunung berapi, tanah longsor 
dan lain-lain. 
B. Laporan Magang Kerja 
Kegiatan magang kerja dilakukan oleh penulis di PT. Alfa 
Retailindo Cabang Solo 1 yang berlokasi di jalan Ahmad Yani No. 234. 
Kegiatan magang kerja ini dilakukan selama satu bulan yaitu 1-25 
Februari 2006. Dalam melaksanakan magang kerja penulis mendapat 
ketentuan-ketentuan perusahaan antara lain: 
a. Mahasiswa berpakaian seragam hitam putih. 
b. Mahasiswa wajib mematuhi tata tertib yang berlaku di perusahaan. 
c. Mahasiswa membawa perlengkapan yang diperlukan. 
Dari kegiatan magang kerja yang dilakukan oleh penulis pada 
PT. Alfa Retailindo Cabang Solo 1 dapat diperoleh informasi dan data 
yang dapat menunjang penulis dalam penyusunan tugas akhir antara 
lain : 
a. Gambaran umum perusahaan. 
b. Struktur organisasi serta tugas dan tanggung jawab masing-masing 
bagian. 
c. Sistem pemasaran. 
d. Sistem kerja perusahaan. 
e. Personalia. 
f. Data penjualan. 
g. Daftar pemasok perusahaan. 
 
 xlvi 
 
 
C. Pembahasan Masalah  
1. Pengendalian Persediaan Barang 
Dalam pengadaan barangnya PT. Alfa Retailindo, Tbk 
mendapatkan barang dari suplier tetap dan dari DC di Yogyakarta. 
Datangnya barang diatur dan disesuaikan dengan persediaan 
barang yang ada di gudang. Pengendalian persediaan barang yang 
ada di gudang dilakukan dengan menyortir barang yang rusak, 
mengecek jumlah persediaan barang di gudang setiap hari secara 
konstan. Hal ini dilakukan agar perusahaan tidak mengalami 
kelebihan atau kekurangan stok barang. Apabila persediaan barang 
di gudang habis maka, kepala divisi gudang bertanggung jawab 
terhadap pengadaan barang. Biasanya kepala divisi gudang 
menghubungi DC atau pemasok untuk mengirimkan barang yang 
dipesan. 
PT. Alfa Retailindo, Tbk saat ini mempunyai 23 cabang yang 
tersebar di seluruh wilayah Indonesia di wilayah Jawa Tengah 
sendiri ada 3 cabang, yaitu PT. Alfa Retailindo Cabang Jogjakarta, 
PT. Alfa Retailindo Cabang Solo 1 dan PT. Alfa Retailindo Cabang 
Solo 2 yang berada di Solo Baru. Di PT. Alfa Retailindo Cabang 
Solo 1 untuk bagian fresh food mendapatkan barang dari beberapa 
supplier, antara lain :  
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Tabel 3.1 
Suplier Produk Makanan Segar  
Suplier Nama Kota Suplier Jenis Produk 
Saliman Jogja Ayam Broiler 
Sunarni Solo Ayam Kampung, 
Pejantan 
Sarto Raharjo Solo Daging Sapi 
Ngadiman Solo Babi S
up
lie
r 
D
ag
in
g 
HM SMG Semarang Ikan Segar 
Mawan Malang Apel 
Dien Solo Alpukat 
Bagong TW  
Karang Anyar 
Strawbery 
S
up
lie
r 
  
B
ua
h 
Lo
ka
l 
INDAGRO Surabaya (Pisang 
Cavendis, Mas) 
Sentra Mulia Semarang Kiwi 
Matras Semarang Pear 
S
up
lie
r 
bu
ah
 im
po
r 
DC 
(Distribution 
Center) 
Jogja, 
(merupakan milik 
Alfa Group yang 
menyuplai produk 
ke Alfa) 
Anggur, Apel dll 
Karyanto Malang Kentang, 
Petersely, Baby 
Corn dll 
HS Solo Bayam, 
Kangkung, 
Kacang Panjang 
dll S
up
lie
r 
S
ay
ur
 
Nur Harbowo Boyolali Wortel, Kol, Labu 
siam dll 
 
2. Cara Penyimpanan Produk Ayam 
Dalam satu bulan PT. Alfa Retailindo Cabang Solo 1 
melakukan pemesanan untuk ayam kampung dua hingga tiga kali 
pemesanan. Pemesanan berdasarkan seberapa besar persediaan 
yang ada di freezer. Kalau persediaan yang ada di freezer menipis 
 xlviii 
baru diadakan pemesanan ulang. Cara penyimpanan produk ayam 
kampung :  
Jangka pendek antara 3-4 hari : 
Ayam yang datang dicuci bersih dimasukkan dalam kontainer. 
Kemudian diisi dengan air es dan kemudian diletakkan es di 
atasnya. 
Jangka panjang antara 5-6 bulan : 
Ayam yang datang dicuci bersih lalu ditiriskan kemudian 
dimasukkan dalam kantong plastik lalu di facum dan dimasukkan ke 
dalam freezer. 
Permintaan akan produk ayam dari bulan ke bulan 
mengalami peningkatan yang cukup baik. Data penjualan produk 
ayam 12 bulan terakhir dapat dilihat dalam table di bawah ini : 
 Tabel 3.2 
Data Penjualan Produk Ayam Kampung 
Bulan 
Penjualan 
ayam kampung  
(Kg) 
Keterangan 
Mei 05 1.815  
Juni 2.105 Naik sebesar 15,9 % 
Juli 2.025 Turun sebesar 3,8 % 
Agustus 1.916 Turun sebesar 5,3 % 
September 2.215 Naik sebesar 15,6 % 
Oktober 3.614 Naik sebesar 63,1 % 
November 2.234 Turun sebesar 38,1 % 
Desember  3.325 Naik sebesar 48,8 % 
Januari 06 3.119 Turun sebesar 6,1 % 
Februari 1.756 Turun sebesar 43,6 % 
Maret 2.566 Naik Sebesar 46,1 % 
April 2.433 Turun sebesar 5,1 % 
Jumlah 29.123 Kg  
Rata-rata 2.426,917 Kg  
Sumber : PT. Alfa Retailindo Cabang Solo 1 
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Dari tabel 3.1 dapat dilihat penjualan produk mengalami 
peningkatan pada bulan Juni, September, Oktober, Desember dan 
Maret. Hal ini disebabkan karena harga ayam murah. Selain murah, 
biasanya pada bulan-bulan tersebut banyak sekali permintaan 
karena bertepatan dengan Hari Raya Idul Fitri, Hari Natal dan 
Tahun Baru. 
 
D. Ramalan Bulan Mei 
Dari data tabel 3.1 menjelaskan tentang besarnya jumlah 
penjualan akan ayam kampung di PT. Alfa Retailindo Cabang Solo 1 
dari bulan Mei 2005 sampai April 2006. Untuk dapat memenuhi 
permintaan konsumen akan produk ayam dibulan Mei maka perlu 
dilakukan analisis persediaan ayam diantaranya dengan menggunakan 
metode peramalan single moving averages dan single exponential 
smoothing. 
1. Metode Peramalan Single Moving Averages 
Untuk meramalkan permintaan ayam kampung dengan 
metode single moving average menggunakan cara 3 bulan moving 
average dengan rumus sebagai berikut : 
St+1 = 
 
 Untuk 3 bulan moving average adalah : 
 S4    = 
Xt + Xt-1 + …Xt-n+1 
n 
X3 + X2 + …X1 
n 
 l 
 
 Dimana data penjualan bulan  Mei  : 1.815 Kg 
  Juni : 2.105 Kg 
  Juli : 2.025 Kg 
 
 Sehingga untuk menghitung forecast bulan Agustus yaitu :  
 SAgust  =  
  = 1.981,67 Kg 
Pada kenyataannya penjualan pada bulan Agustus 2005 
sebanyak 1.981,67 Kg. Dan forecast untuk bulan September 2005 
adalah : 
SSep  =  
 
 =  
 =  2.015,33 Kg 
SOkt = 
3
215.2916.1025.2 ++
 
 = 2.052 Kg 
 
SNov = 
3
614.3215.2916.1 ++
 
 = 2.581,67 Kg 
 
SDes = 
3
234.2614.3215.2 ++
 
3
2025105.2815.1 ++
 
3
... AgustPenjJuliPenjJuniPenj ++
 
3
1916  2.025  2.105 ++
 
 li 
 = 2.687,67 Kg 
SJan = 
3
325.3234.2614.3 ++
 
 = 3.057,67 Kg 
 
SFeb = 
3
119.3325.3234.2 ++
 
 = 2.892,67 Kg 
 
SMar = 
3
756.1119.3325.3 ++
 
 = 2.733,33 Kg 
 
SApr = 
3
566.2756.1119.3 ++
 
 = 2.480,33 Kg 
Untuk menghitung persediaan ayam pada bulan Mei 2006 
sebagai berikut : 
Diketahui penjualan bulan  Februari  : 1.756 Kg 
 Maret : 2.433 Kg 
 April : 2.566 Kg 
 
SMei = 
 =  2.251,67 Kg 
 
3
2.5662.4331.756 ++
 
 lii 
Maka dengan menggunakan metode single moving 
averages, persediaan produk ayam di PT. Alfa Retailindo Cabang 
Solo 1 untuk bulan Mei 2006 sebanyak 2.251,67 Kg. 
Untuk mengukur kesalahan peramalan digunakan mean 
absolute error dan mean square error. 
a. Mean Absolute Error 
Rumus : 
n
sx tt )( -å  
= 
9
66,695
 
= 77,29 
b. Mean Square Error  
Rumus : 
n
sx tt 2)( -å  
= 
9
11,109.337.4
 
= 481.901,1  
2. Metode Peramalan Single Exponential Smoothing  
Untuk menentukan a  yang cocok untuk dapat 
meminimumkan kesalahan dapat dicari dengan cara  trial and error. 
Sehingga forecast untuk bulan Juni sebesar 1.815 Kg, sama 
dengan nilai penjualan pada bulan Mei. Andaikata pada akhir bulan 
kedua ternyata diketahui hasil penjualan bulan itu sebesar 2.105 Kg 
maka dapat membuat forecast untuk bulan Juli 2005. Untuk 
membuat forecast bulan Juli 2005 memakai a  = 0,10. 
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Adapun persamaannya adalah : 
St+1 = 0,10Xt + (1-0,10)St   
 
Forecast untuk bulan Juli 2005  
SJuli   = 0,10(2.105) + 0,90(1.815) 
 = 1.844 Kg 
 
SAgust  = 0,10X2 + 0,90S2 
 = 0,10(2.025) + 0,90(1.844) 
 = 1.862,1 Kg 
 
SSep = 0,10X2 + 0,90S2 
 = 0,10(1.916) + 0,90(1.862,1) 
 = 1.867,49 Kg 
 
SOkt = 0,10X2 + 0,90S2 
 = 0,10(2.215) + 0,90(1.867,49) 
 = 1.902,241  Kg 
 
SNov  = 0,10X2 + 0,90S2 
 = 0,10(3.614) + 0,90(1.902,241) 
 = 2.073,42 Kg 
 
 
 liv 
SDes = 0,10X2 + 0,90S2 
 = 0,10(2.234) + 0,90(2.073,42) 
 = 2.089,49 Kg 
 
SJan = 0,10X2 + 0,90S2 
 = 0,10(3.325) + 0,90(2.089,49) 
 = 2.213,03 Kg 
 
SFeb = 0,10X2 + 0,90S2 
 = 0,10(3.119) + 0,90(2.213,03) 
 = 2.303,62 Kg 
 
SMar = 0,10X2 + 0,90S2 
 = 0,10(1.756) + 0,90(2.303,62) 
 = 2.248,85 Kg 
 
SApril = 0,10X2 + 0,90S2 
 = 0,10(2.566) + 0,90(2.248,85) 
 = 2.280,56 Kg 
Untuk menghitung persediaan ayam pada bulan Mei 2006 
adalah sebagai berikut : 
SMei = 0,10X2 + 0,90S2 
 = 0,10(2.433) + 0,90(2.280,56) 
 = 2.295,8 Kg 
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Dengan menggunakan metode exponential smoothing maka 
persediaan akan ayam di PT. Alfa Retailindo Cabang Solo 1 untuk 
bulan Mei 2006 sebanyak 2.295,8 Kg. 
a. Mean Absolute Error 
Rumus : 
n
sx tt )( -å  
= 
10
2,518.4
 
= 451,82 
b. Mean Square Error  
Rumus : 
n
sx tt 2)( -å  
= 
10
93,306.883.5
 
= 588.330,693  
 
E. Perbandingan Dua Metode  
Dari dua metode di atas, diketahui hasil perhitungan dengan 
metode single moving averages maka diperoleh ramalan penjualan 
ayam untuk bulan Mei 2006 sebesar 2.251,67 Kg dengan mean 
absolute error sebesar 77,29 dan mean square error sebesar 
481.401,1. Sedangkan dengan metode single exponential smoothing 
diperoleh peramalan penjualan untuk bulan Mei 2006 sebesar 2.295,8 
Kg dengan mean absolute error sebesar 451,82  dan mean square 
error sebesar 588.330,693. 
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Untuk menentukan besarnya persediaan maka menggunakan 
metode single moving average karena forecast error lebih kecil. Jadi 
ramalan untuk bulan Mei 2006 penjualan ayam sebanyak 2.251,67 Kg. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Dari hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa 
pengendalian persediaan produk ayam sudah dapat memenuhi 
kapasitas yang diperlukan. 
2. Dari hasil perhitungan peramalan permintaan yang dilakukan 
menunjukkan bahwa metode single moving averages adalah 
metode yang tepat untuk digunakan di PT. Alfa Retailindo, Tbk 
khususnya dibagian fresh food. 
3. Perusahaan sudah dapat mengantisipasi apabila persediaan 
barang di gudang sudah habis dengan cara menghubungi langsung 
ke DC atau pemasok untuk mengirimkan barang yang dipesan. 
 
B. Saran 
1. Diharapkan perusahaan dapat terus mempertahankan konsistensi 
pengendalian persediaan produk-produknya khususnya produk 
ayam.  
2. Sebaiknya perusahaan menerapkan metode single moving 
averages dalam melakukan peramalan permintaan karena 
cenderung mendekati ketepatan. 
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3. Perusahaan dapat menekan kesalahan peramalan dan penjualan 
dengan cara mengantisipasi dan mengontrol persediaan barang di 
gudang. 
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Grafik 1 
Fluktuasi Permintaan Dari Metode Single Moving Average 
 
 
Grafik 2 
Fluktuasi Permintaan Dari Metode Single Exponential Smoothing 
 
Keterangan :  
1. Penjualan dalam Ribuan 
2. Waktu menunjukan hitungan Bulanv 
 
 lxii 
 
 lxiii 
 
 
 
 
 
 lxiv 
 
 
 
 
 
 lxv 
 
 
 
 
 
